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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
1.1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif.  Muslimin (2016: 51) mendefinisikan pendekatan kualitatif 
sebagai suatu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis serta memberikan 
gambaran terhadap suatu peristiwa, fenomena, pemikiran, perilaku manusia, baik 
secara individual maupun kelompok. Ada dua tujuan utama dari penelitian kualitatif, 
yang pertama untuk menggambarkan dan mengungkapkan, serta yang kedua untuk 
menggambarkan dan menjelaskan.  
Pendekatan penelitian kualitatif umumnya digunakan untuk meneliti keadaan 
objek yang alamiah, dimana peneliti berperan sebagai instrument kunci, pengumpulan 
datanya dilakukan melalui teknik triangualasi, serta hasil penelitiannya lebih 
mengutamakan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2012:9)  
Penelitian ini akan memfokuskan pada persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UMM  angkatan 2014 yang menjadi followers Rachel Vennya mengenai self 
presentation seorang Rachel Vennya melalui fitur instastory di instagram. Peneliti akan 
memaparkan dan mendeskripsikan masalah-masalah tersebut, mengumpulkan data, 





1.2. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah tipe penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi saat ini maupun di masa lalu (Muslimin, 2016:136). Penelitian dengan tipe 
deskriptif menggambarkan data sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya, tanpa 
adanya perubahan atau manipulasi pada variabel-variabel bebas.  
1.3. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di kota Malang, dengan pemilihan tempat yang berbeda-
beda sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dan subjek. Pemilihan tempat 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang memungkinkan bagi keduanya . Waktu 
pelaksanaan penelitian berlangsung selama 6 hari, mulai dari tanggal 7-12 Februari 
2019 sampai peneliti telah mendapatkan hasil untuk dijadikan sebuah kesimpulan dari 
penelitian tersebut.  
1.4. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah followers Rachel Vennya yang berstatus sebagai  
mahasiswa/I Ilmu Komunikasi UMM angkatan 2014. Dalam penelitian ini, peneliti 
memilih subjek dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 
yaitu cara penentuan sejumlah subjek sebelum penelitian dilaksanakan, dengan 
menyebutkan secara jelas kriteria apa yang dijadikan dasar untuk penetapan subjek 
serta informasi apa yang diinginkan dari masing-masing subjek yang akan diteliti 
(Muslimin, 2016). Penetapan kriteria bertujuan agar peneliti mudah memilih siapa 
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yang akan dijadikan subjek, mengingat populasi yang mungkin ditemui dilapangan 
dalam jumlah yang besar. Adapun kriteria yang ditetapkan peneliti bagi subjek pada 
penelitian ini adalah : 
1. Followers Rachel Vennya yang berstatus sebagai Mahasiswa/I aktif Ilmu 
Komunikasi UMM angkatan 2014. 
2.  Membuka instastory @rachelvennya setiap hari nya. 
3. Melihat keseluruhan instastory yang dibuat Rachel Vennya tanpa skip.  
1.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah tahap yang paling penting dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah untuk memperoleh data. Tanpa mengerti teknik dari 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data sesuai dengan apa yang 
diinginkan. Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan pada penelitian ini adalah 
: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah proses bertemunya dua orang atau lebih untuk melakukan 
tanya jawab yang berlangsung secara lisan mengenai suatu topik tertentu. 
Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan sistem semiterstruktur 
(semistructure interview), yang dimana pelaksanaan wawancaranya lebih bebas 
namun tetap terkontrol. Wawancara akan dilakukan kepada followers Rachel 
Vennya yang telah memenuhi kriteria dengan mengajukan pertanyaan  
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berdasarkan draft wawancara yang telah disusun sebelumnya mengenai 
persepsi mereka tentang self presentation Rachel Vennya di instastory.  
b. Dokumentasi 
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi 
digunakan sebagai pelengkap dari teknik pengumpulan data yang telah 
dilakukan sebelumnya. Proses dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengumpulkan data dari sumber lain seperti catatan atau foto 
capturean yang berkaitan dengan penelitian ini.  
1.6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menurut Muslimin (2016:65) adalah prosedur penelitian 
yang diterapkan oleh peneliti dan menjawab rumusan masalah. data yang digunakan 
dalam menganalisi adalah data yang peneliti peroleh dari turun lapang. Teknik analisis 
data berhubungan dengan bagaimana peneliti menerapkan penyelsaian masalah untuk 
menjawab rumusan masalah pada penelitian. 
 Pada penelitian kualitatif, tahapan penyelsaian itu harus diuraikan secara jelas.  
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2012:246) mengatakan bahwa analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga data 
yang didapat sudah jenuh. Tolak ukur kejenuhan data ditandai dengan tidak diperoleh 
lagi informasi baru dari data tersebut.  
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Model analisis data ini memiliki memiliki empat komponen yaitu, pengumpulan 
data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data di 
lapangan Model Miles dan Huberman menjelaskan proses analisis data sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi kemudian dituliskan dalam catatan lapangan yang berisi tentang apa 
yang dilihat, disaksikan dan temuan apa yang didapat selama penelitian. 
2. Kondensasi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti di lapangan, 
maka jumlah data akan semakin banyak dan rumit. Dalam melakukan kondensasi 
data berfokus kepada menyeleksi,memfokuskan, menyederhanakan, 
mengabstraksi, dan mentransformasi data yang terdapat pada hasil observasi 
dilapangan maupun transkip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 
 Slecting 
Menurut Miles dan Huberman (2014:18) peneliti harus bertindak selektif 
dalam melakukan penelitian, yaitu peneliti harus menetukan hal apa saja yang 
lebih penting, hubungan –hubungan apa saja yang lebih bermakna dan informasi 
apa saja yang dapat dikumpul dan dianalisis. 
 Focusing 
Miles dan Huberman (2014:19) menjelaskan, memfokuskan data 
merupakan bentuk dari praanalis. Pada tahap ini peneliti memberikan fokus 
penelitian yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tujuannya 
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agar peneliti dapat memberikan batasan penelitian, sesuai dengan rumusan 
masalah.  
 Abstracting 
Pada tahap ini data yang telah terkumpul harus dilakukan evaluasi 
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan cakupan data. 
 Samplifying Dan Transforming 
Pada tahap ini data dalam penelitian ini dilakukan penyederhanaan dan 
ditransformasikan dengan cara menyeleksinya secara ketat melalui ringkasan 
atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan 
sebagainya. 
3. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berbentuk table, grafik, 
bagan, pie chart, dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam 
sugiyono (2014:249), yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang bersifat naratif.dengan 
demikian penelitian ini, penyajian data dilakukan secara naratif untuk 
memudahkan peneliti untuk menentukan kinerja berdasarkan data sementara 
yang telah dipahami. 
4. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi Data 
Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan sebuah kesimpulan terhadap 
hasil penelitian yang telah berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan 
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dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, akan tetapi mungkin juga tidak, karena masalah da 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
 
1.7. Uji Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data sangat diperlukan dalam penelitian untuk 
kesahihan data, sehingga peneliti dapat mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya. 
Dalam tahap ini, peneliti menggunakan Triangulasi sebagai tolak ukur keabsahan data. 
Pengujian keabsahan data dengan triangulasi digunakan dengan cara memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data penelitian untuk keperluan pengecekan atau dijadikan 
sebagai bahan pembanding terhadap data yang telah didapat sebelumnya agar diperoleh 
keabsahan data (Muslimin, 2016:70).  Sedangkan Triangulasi menurut Sugiyono 
(2014:101) adalah teknik pengolahan data yang dilakukan dengan cara memeriksa data 
yang diperoleh melalui beberapa sumber untuk mendapatkan keabsahan data. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis triangulasi teknik. Penggunaan 
triangulasi data digunakan peneliti untuk menguji keabsahan data yang dilakukan 
dengan melakukan pengecekan kembali data yang diproleh dari sumber yang sama, 
namun dengan penggunaan teknik pengumpulan yang berbeda. Jika sebelumnya 
peneliti mengumpulkan data dengan cara wawancara, maka di keabsahan data, peneliti 
memberikan kuisioner kepada sumber yang sama untuk menentukan kesahihan data. 
